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This study aimed to examine the effect of the professionalism of auditors 
and audit quality on the level of materiality considerations in the Audit Board of 
Indonesia Representatives of Central Java province. The independent variables 
used in this study, the professionalism of auditors and audit quality, resize 
obtained by questionnaire. 
This study uses primary data is a questionnaire that has 53 questions that 
represent the three variables. The sample in this study is the auditor who works in 
BPK RI Representative of Central Java province. Data analysis techniques in this 
study using descriptive statistics and ordinal logistic regression to determine the 
influence of professionalism of auditors and audit quality on the level of 
materiality. 
The results showed that the professionalism of auditors and audit quality 
findings significant positive effect on the determination of the level of materilitas 
an inspection by the auditor of BPK RI Representative of Central Java province. 
 





















Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme auditor 
dan kualitas audit terhadap pertimbangan tingkat materialitas di Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini, profesionalisme auditor dan kualitas audit, 
diperoleh dengan menskalakan kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan data primer yaitu keusioner yang berjumlah 
53 pertanyaan yang mewakili ketiga variabel. Sampel dalam penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan uji regresi 
logistik ordinal untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor dan kualitas 
audit terhadap tingkat materialitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme auditor dan temuan 
kualitas audit berpengaruh positif signifikan terhadap penentuan tingkat 
materilitas suatu pemeriksaan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa 
Tengah. 
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1.1. Latar Belakang 
“Auditing merupakan suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian 
bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi 
yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan 
dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah 
ditetapkan.  Bagi suatu entitas, auditing merupakan hal yang cukup penting karena 
memberikan pengaruh besar dalam kegiatan entitas yang bersangkutan. Pada awal 
perkembangannya auditing hanya dimaksudkan untuk mencari dan menemukan 
kecurangan serta kesalahan, kemudian berkembang menjadi pemeriksaan laporan 
keuangan untuk memberikan pendapat atas kebenaran penyajian laporan 
keuangan entitas dan juga menjadi salah satu faktor dalam pengambilan 
keputusan(Mulyadi, 2013).” 
“Seiring berkembangannya entitas, fungsi audit semakin penting dan 
timbul kebutuhan dari pemerintah, pemegang saham, analis keuangan, investor, 
dan masyarakat untuk menilai kualitas manajemen. Untuk mengatasi kebutuhan 
tersebut, timbul audit atas sistem pengendalian internal sebagai sarana yang 
terpercaya dalam membantu pelaksanaan tanggungjawab mereka dengan 
memberikan analisis, penilaian, rekomendasi terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan (Mulyadi, 2013). Audit atas laporan keuangan sangat diperlukan, 
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terutama bagi pemerintah (pemerintah pusat/pemerintah daerah). Dalam 
pemerintahan yang dikelola oleh eksekutif, bentuk pertanggungjawaban akan 
disampaikan kepada legislatif (DPR/DPRD). Pihak yang dipercaya sebuah entitas 
untuk menilai atau mengkoreksi laporan keuangan yang telah dibuat oleh 
pemerintah adalah auditor yang tergabung dalam sebuah badan yang bernama 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI).” 
“Pada saat mengaudit laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan 
jaminan (guarantee) bagi klien atau pemakai laporan keuangan bahwa laporan 
keuangan yang telah diaudit tersebut seratus persen akurat. Auditor akan 
melakukan pertimbangan awal tentang tingkat materialitas dalam perencanaan 
auditnya (Mulyadi, 2002).” 
“Suatu persoalan dikatakan material jika ada salah saji atau kelalaian dari 
suatu akun yang dapat mengubah pandangan yang diberikan terhadap laporan 
keuangan. Materialitas berhubungan dengan judgement, ketika dikaitkan dengan 
evaluasi resiko, pertimbangan inilah yang mempengaruhi cara-cara pencapaian 
tujuan audit, ruang lingkup dan arah pekerjaan terperinci.” 
“Definisi materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah 
saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang 
meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilang 
atau salah saji (PSA No.25). Salah saji bisa saja diakibatkan oleh penerapan 
prinsip akuntansi secara keliru, tidak sesuai dengan fakta, atau karena hilangnya 
informasi penting. Materialitas adalah dasar penetapan standar auditing tentang 
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standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Oleh karena itu tingkat 
materialitas memiliki pengaruh yang mencakup semua aspek audit dalam audit 
atas laporan keuangan.” 
“Materialitas dapat diukur dengan menggunakan metode presentase, hal 
tersebut adalah cara yang paling umum bagi setiap auditor dalam menerapkan 
konsep materialitas pada perencanaan. Tidak ada standar otoritatif bagi pedoman 
presentase atas keberadaan materialitas.” 
“Terdapat faktor yang mempengaruhi seorang auditor dalam menentukan 
tingkat materialitas yang pertama profesionalisme. Profesionalisme sangat 
dibutuhkan karena semakin tinggi tingkat profesionalisme akuntan publik, 
pengetahuannya dalam mendeteksi kekeliruan dan ketaatannya akan kode etik 
semakin baik pula pertimbangan tingkat materialitasnya dalam melaksanakan 
audit laporan keuangan (Sri Trisnaningsih, 2010). 
 Faktor kedua yang mempengaruhi tingkat materialias adalah kualitas 
audit. Semakin tinggi kualitas audit maka semakin baik pertimbangan tingkat 
materialitasnya. Seorang auditor dapat mengetahui tingkat mutu atau kualitas 
auditnya melalui tingkat kepuasaan klien dapat tercapai, maka seorang akuntan 
publik harus mampu meningkatkan kualitas auditnya. Kepuasaan yang dirasakan 
oleh klien akan menimbulkan kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki 
oleh akuntan publik. Untuk mencapai mutu dan kualitas yang baik tentunya hal 




Penelitian tentang tingkat materialitas pernah dilakukan oleh Luh Putu 
Ekawati (2013) yang menyatakan bahwa variabel profesionalisme, pengalaman 
kerja, dan tingkat pendidikan auditor berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
materialitas. Pada tahun yang sama Erfan Muhammad (2013) melakukan 
penelitian dengan variabel independen etika profesi, profesionalisme, dan 
pengetahuan. Dari penelitian itu menyatakan ketiga variabel tersebut berpengaruh 
positif terhadap tingkat materialitas. 
Febrianty (2012) melakukan penelitian serupa menggunakan variabel 
profesionalisme dengan lima dimensi profesionalisme. Dari penelitian tersebut 
disimpulkan pengabdian pada profesi dan kemandirian tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat materialitas. Sedangkan variabel kewajiban sosial, 
keyakinan pada profesi, dan hubungan dengan rekan seprofesi berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat materialitas. Pada tahun sebelumnya Iriyadi & 
Vannywati (2011) melakukan penelitian serupa dengan menggunakan variabel 
independen etika profesi dan profesionalisme. Penelitian tersebut menyatakan 
etika profesi dan profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
materialitas. Sebelum Iriyadi & Vannywati pada tahun 2011 di tahun 2010 Sri 
Trisnaningsih (2010) melakukan penelitian serupa dengan variabel independen 
profesionalisme dan kualitas audit. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 
profesionalisme dan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
materialitas audit. 
Dari uraian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti satu dengan 




Perbedaan Hasil Penelitian 
Y = Tingkat Materialitas 
 
() = berpengaruh signifikan, () = tidak berpengaruh signifikan, ( - ) = tidak 
melakukan penelitian 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 
mengenai hasil penelitian. Pada variabel pengabdian pada profesi dan 
kemandirian yang dilakukan oleh Febrianty (2012) menyatakan tidak ada 
pengaruh terhadap tingkat materialitas. sedangkan variabel kewajiban sosial, 
keyakinan pada profesi, dan hubungan dengan rekan profesi sama-sama 
berpengaruh terhadap tingkat materialitas.  
Untuk variabel etika profesi Erfan Muhammad (2013) dan Iriyadi & 
Vannywati (2011) menyatakan sama-sama terdapat pengaruh yang signifikan. 
Selanjutnya Pada variabel profesionalisme penelitian yang dilakukan Iriyadi & 
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oleh penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Ekawati (2013), Erfan Muhammad 
(2013) dan Sri Trisnaningsih (2010). Untuk variabel pengalaman kerja dan tingkat 
pendidikan yan diteliti oleh Luh Putu Ekawati, variabel pengetahuan yang diteliti 
oleh  Erfan Muhammad (2013) dan variabel kualitas audit yang diteliti oleh Sri 
Trisnaningsih (2010) masing-masing menyatakan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat materialitas. 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh Sri Trisnaningsih (2010). Alasan 
peneliti mengulang penelitian tersebut karena, pada salah satu variabel yaitu 
kualitas audit baru dilakukan oleh satu peneliti sehingga tidak ada pembanding 
atau pendukung yang dilakukan peneliti lain. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sri Trisnaningsih (2010) 
terdapat pada obyek penelitian. Obyek penelitian yang diambil oleh  Sri 
Trisnaningsih (2010) adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar pada 
Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) di wilayah Surabaya. 
Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan mengambil obyek Badan Pemeriksa 
KeuanganPerwakilan Provinsi Jawa Tengah.   
“Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti sejauh 
mana pengaruh profesionalisme auditor dan kualitas audit terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan di provinsi Jawa 
Tengah, dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh profesionalisme auditor 
dan kualitas audit terhadap pertimbangan tingkat materialitas studi kasus 
pada Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Jawa Tengah”” 
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1.2. Rumusan masalah 
“Financial Accounting Standard Board (FASB) mendefinisikan 
materialitas adalah besarnya nilai penghapusan atau kesalahan penyajian 
informasi yang berhubungan dengan situasi yang melingkupinya, sehingga dapat 
mengakibatkan perubahan atau mempengaruhi pertimbangan pihak yang menaruh 
kepercayaan atas informasi tersebut karena adanya penghapusan atau salah saji 
yang dilakukan. Sedangkan menurut Arens & Loebbecke (2003) dalam bukunya 
yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf mendefinisikan materialitas sebagai 
suatu salah saji dalam laporan keuangan dapat dianggap material jika pengetahuan 
atas salah saji tersebut dapat mempengaruhi keputusan pemakai laporan keuangan 
yang rasional.” 
“Menurut definisi diatas dapat disimpulkan materialitas adalah besarnya 
jumlah nilai yang dihilangkan atau salah penyajian informasi laporan keuangan 
yang diakibatkan oleh penerapan prinsip akuntansi yang salah atau tidak sesuai 
dengan fakta yang sebenarnya, sehingga dapat berakibat hilangnya kepercayaan 
terhadap orang yang memberi wewenang untuk mengkoreksi atau menilai 
informasi laporan keuangan tersebut.” 
“Materialitas sangat penting bagi auditor karena menurut Mulyadi (2002) 
auditor harus mempertimbangkan dengan baik penaksiran materialitas karena 
untuk menentukan berapa jumlah rupiah materalitas pada suatu laporan keuangan. 
Jika auditor menetukan jumlah rupiah materialitas terlalu rendah, auditor akan 
mengkonsumsi waktu dan usaha yang sebenarnya tidak diperlukan, sehingga akan 
merugikan auditor tersebut, dikarenakan tidak efisiennya waktu dan usaha yang 
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digunakan auditor untuk menetukan tingkat materialitas laporan keuangan. 
Sebaliknya jika auditor menetukan jumlah rupiah materialitas terlalu tinggi, 
auditor akan mengabaikan salah saji yang signifikan sehingga ia memberikan 
pendapat wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang sebenarnya 
berisi salah saji material, yang akan menimbulkan masalah berupa rasa tidak 
percaya masyarakat terhadap kantor dimana auditor tersebut bekerja dikarenakan 
memberikan pendapat yang ceroboh terhadap laporan keuangan yang berisi salah 
saji.” 
“Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan seorang auditor 
membutuhkan tingkat materialitas karena materialitas merupakan dasar untuk 
menetapkan standar audit dan memiliki pengaruh yang mencakup semua aspek 
audit untuk mengaudit laporan keuangan. Jika seorang auditor salah dalam 
menetukan tingkat materialitas bisa berdampak buruk bagi auditor itu sendiri 
terutama kantor dimana dia bekerja karena turunnya dan hilangnya kepercayaan 
dari mayarakat terutama para pengguna jasa audit.” 
“Berdasarkan uraian yang telah dibahas diatas, maka masalah yang dapat 
dirumuskan penulis sebagai berikut :  
1. “Apakah terdapat pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan ?” 
2. “Apakah terdapat pengaruh kualitas audit terhadap pertimbangan tingkat 




1.3. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
“Berdasarkan perumusan masalah diatas penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut :” 
a. “Untuk mengetahui apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan 
keuangan.” 
b. “Untuk mengetahui apakah kualitas audit berpengaruh terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan 
keuangan.” 
2. Manfaat Penelitian 
“Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa 
pihak lain, antara lain :” 
a. Akademik 
“Dapat memberi tambahan wawasan dan tambahan literatur dalam 
perkembangan teori terutama yang berkaitan dengan auditing dan akuntansi 
keperilakuan dalam memberi perkuliahan. Dapat dijadikan referensi bagi para 
peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 
masalah ini.” 
b. Praktis 
“Memberikan kontribusi pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia khususnya Perwakilan Provinsi Jawa Tengah dalam hal 
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perkembangan profesionalisme, kualitas audit dan tingkat materialitas yang 
lebih baik, untuk kemajuan profesi dan menjaga keyakinan masyarakat 
terhadap auditor.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
